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ABSTRAK

Tasawuf pada hakikatnya pengalaman batin dalam hubungan langsung antara
hamba dan Tuhan yaitu melalui cara tertentu di luar logika akal, bersatunya subjek
dan objek hingga menyebabkan yang bersangkutan “dikuasai” gelombang kesadaran
Tuham.

Pengetahuan tasawuf juga dibicarakan salah satu penyair, penulis, seniman,
sastrawan, budayawan yang mewarnai media massa yang populer diera 1980 hingga
1990-an yaitu Emha Ainun Nadjib atau biasa dipanggil Emha, Cak Nun, Mbah Nun.
Karya-karyanya banyak ditemukan dalam wacana religius dan spiritual, khususnya
dalam esai dan puisinya.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka, dengan sumber data primernya
yaitu karya-karya esai Emha maupun orang lain yang menulis tentang Emha.Dalam
penelitian ini, penulis menyoroti pemikiran Emha tentang Eksistensi Tuhan dalam
landasan ontologis.

Hasil dari kajian menjelaskan bahwa dimensi religiusitas atau ketuhanan,
dalam perspektif Emha adalah dimensi ketauhidan yang dilandasi oleh konsep Ahad
dan Wahid. Kesadaran Ahad tersebut sebenarnya lebih dekat dengan pemaknaan
egosentrisme yang muaranya adalah “penuhanan diri pribadi”, sedangkan kesadaran
wahida adalah proses menuju Tuhan atau menempuh metode tarekat (jalan) di dunia
untuk kembali kepada-Nya. Setiap manusia adalah ahad-ahad yang menempuh
perjalanan menuju Wahid dengan metode tauhid, yaitu menomor satukan Tuhan
disetiap langkah hidupnya. Ahad dan Wahid tersebut adalah landasan ontologis
menurut Emha.

Eksistensi Tuhan terlihat dalam proses penciptaan alam berlangsung selama
enam hari. Siklus tersebut pada akhirnya akan manunggal (menyatu) kembali
bersama Allah. Eksestensi Tuhan menurut Emha adalah Emanasi Tuhan yang dalam
kerangka wahdah al-wujud. Semua berasal dari Allah dan akan menyatu kembali
dengan Allah (al-Hag).

Kata Kunci: Tuhan, Emha, Tasawuf, Ontologi, Eksistensi, Ahad-Wabhid.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Islam sebagai agama merupakan satu mata rantai ajaran Tuhan (Wahyu)
yang menyatu dan kehadirannya di bumi telah dinyatakan final serta sempurna
hingga akhir zaman. Ajaran Islam merupakan satu kesatuan yang terdiri atas
keimanan dan amal yang dibangun di atas prinsip ibadah hanya kepada Allah
SWT, bahkan ajaran tentang tauhid (prinsip keesaan Tuhan) merupakan sistem
kehidupan (manhaj al-hayat) bagi setiap muslim kapan pun dan dimana pun.

Ajaran Islam mengharuskan Muslim mempunyai akidah yang kuat dalam
masalah ketuhanan, sebab hal itu termasuk masalah yang sangat penting dalam
sistem ajaran Islam. Al-Qur an adalah kitab suci agama Islam dan menjadi sumber
rujukan dan dasar bagi umat Islam yang bertujuan untuk membentuk masyarakat
yang religius.

Dalam kajian Islam, eksistensi Tuhan adalah puncak segala realitas. Umat
Islam mempercayai bahwa alam dengan segala realitasnya adalah ciptaan Tuhan,
namun persepsi tentang Tuhan tidak sama di kalangan umat Islam. Salah satu
pendekatan untuk berfikir tentang Zat Tuhan dan menghayati setiap ciptaan-Nya
yaitu tasawuf.

Tasawuf secara etimologis berasal dari bahasa Arab, yaitu tashawwafa,
yatashawwafu, tashawwufan. Selain itu, ada yang mengatakan bahwa tasawuf
berasal dari kata shuf (—s=) yang artinya bulu domba, maksudnya adalah para

penganut tasawuf hidup sederhana, menjauhi pakaian sutra dan memakai kain dari



bulu domba yang kasar atau yang disebut dengan kain wol kasar. Memang pada
waktu itu memakai wol kasar adalah simbol dari kesederhanaan.! Kata shuf
tersebut juga diartikan selembar bulu, maksudnya para sufi di hadapan Tuhannya
merasa hanya bagaikan selembar bulu yang terpisah dari kesatuannya yang tidak
memiliki arti apa-apa.? Orang yang mengamalkan ajaran tasawuf disebut Sufi.

J. Spencer Trimingham seorang orientalis, dalam bukunya yang berjudul
The Sufi Orders in Islam, berpendapat bahwa term sufi pertama kalinya
diterapkan pada asketik muslim yang berpakaian wol kasar. Dari kata shuf lahir
kata tasawuf yang artinya mistisme.> Menurut Sayyed Hussein Nasr Secara
terminologi tasawuf adalah upaya melatih jiwa dengan berbagai kegiatan yang
dapat membebaskan manusia dari pengaruh kehidupan duniawi dan
mendekatkannya kepada Allah sehingga jiwanya bersih dan memancarkan akhlak
mulia.*

Menurut Simuh, tasawuf cenderung dianggap identik dengan mistisisme
sebagai “the teaching of belief that knowlegde of real truth and of God may be
obtained through meditation or spiritual insight, independently of the mind and
senses” (Sebuah ajaran atau kepercayaan, bahwa pengetahuan tentang realitas
kebenaran dan tentang Tuhan bisa didapatkan melalui meditasi atau pencerahan

spiritual yang bebas dari peranan akal pikiran dan panca indra).?

L Samsul Munir Amin, llmu Tasawuf (Jakarta: Amzah, 2012), 4.

2 Cecep Alba, Tasawuf dan Tarekat, Dimensi Esoteris Ajaran Islam (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), 9.

3 J. Spencer Trimingham, The Sufi Orders in Islam (London: Oxford University Press,
1973), 1.

4 Sayyed Hussein Nasr, Tasawuf Dulu dan Dekarang, terj. Abdul Hadi (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1985), 40.

5> Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada
1996), 27.



Abd al-Rahman Badawi, sebagaimana dikutip oleh Alwi Shihab,
berpendapat bahwa tasawuf pada hakikatnya didasarkan pada dua hal. Pertama,
pengalaman batin dalam hubungan langsung antara hamba dan Tuhan yaitu
melalui cara tertentu di luar logika akal, bersatunya subjek dan objek hingga
menyebabkan yang bersangkutan “dikuasai” gelombang kesadaran seakan
dilimpahi cahaya yang menghanyutkan perasaan sehingga tampak baginya suatu
kekuatan gaib menguasai diri dan menjalar di segenap raga jiwanya. Oleh karena
itu, dia menamakan cahaya itu “tiupan-tiupan” transendental yang menyegarkan
jiwa. Pengalaman ini sering diiringi gejala-gejala psikologis seperti merasa
adanya peristiwa atau suara-suara terdengar atau seakan terlihat olehnya sesuatu
yang bersifat paranormal. Kedua, bahwa dalam tasawuf “kesatuan” Tuhan dengan
hamba adalah sesuatu yang mungkin sebab jika tidak, tasawuf akan berwujud
sekedar moralitas keagamaan. Pandangan ini didasarkan pada keyakinan terhadap
wujud mutlak yang merupakan satu-satunya wujud yang riil. Komunikasi dan
hubungan langsung dengan Tuhan berlaku taraf-taraf yang berbeda hingga
mencapai “kesatuan paripurna”, yaitu tidak ada yang terasa kecuali Yang Maha
Esa. Dari sini tasawuf dikatakan sebagai tangga transendental yang tingkatan-
tingkatannya berakhir pada zat yang transenden. la adalah perjalanan pendakian
(mi'raj) hingga mencapai puncak “kesatuan paripurna”.®
Pengetahuan tasawuf juga dibicarakan dalam segmen acara religiusitas

Maiyahan’, yang menjadi pembicara utama ialah Emha Ainun Nadjib® (Cak Nun),

& Alwi Shihab, Islam Sufistik (Bandung: Mizan, 2001), 29.

7 Maiyahan diambil dari kata Ma’a, artinya dengan bersama, beserta. Ma iyatullah,
kebersamaan dengan Allah, Ma’iyah itu kebersamaan, Ma’ana bersama kita, Ma iya bersamaku.
Lantas kata-kata dan bunyi Arab tersebut ‘diplesetkan’ oleh Jama’ah Maiyah (sebutan Cak Nun



yang berperan sebagai narasumber dan cakap menyampaikan pesan religius. Di
samping kolaborasinya dengan pakar lain yang mampu mensosialisasikan
religiusitas. Begitu pula dengan segmen diskusi, Emha tetap menjadi pembicara
utama, sekaligus narasumber dan moderator, di samping pemantik diskusi lain
yang diundang.

Religiusitas tidak akan lepas dari aspek keagamaan, sehingga dibutuhkan
arena religiusitas yang dapat berperan dalam fungsinya melembagakan agama
dengan cara memberikan pedoman bagaimana harus bertingkah laku atau bersikap
dalam menghadapi berbagai masalah yang timbul dan berkembang, terutama yang

menyangkut kebutuhan pokok dalam realitas sehari-hari. Lalu memberikan

bagi masyarakat dalam forum Maiyahan) menjadi Maiya, Maiyah, atau Maiyahan. Jama’ah
Maiyah lebih sering menyebut Maiyahan, dengan akhiran “—an”, sebagai keterangan kata kerja,
hingga berarti bahwa Maiyahan merupakan kata kerja. Maiyahan juga mempunyai istilah lain,
seperti mocopat syafaat dan padhang bulan, tapi masyarakat lebih akrab dengan sebutan
Maiyahan.

8 Muhammad Ainun Nadjib dikenal dengan nama Emha Ainun Nadjib (Cak Nun)
melakukan dekonstruksi pemahaman nilai, pola komunikasi, metode perhubungan kultural,
pendidikan cara berpikir, serta pengupayaan solusi masalah masyarakat. Dalam sebuah buku yang
ditulis oleh lan L. Betts berjudul Jalan Sunyi Emha, dia menyebutkan bahwa Emha Ainun Nadjib
dikenal karena kreativitasnya yang fenomenal seringkali tercermin dari banyaknya orang yang
mendefinisikan mengenai dia, ada yang mengenalnya sebagai sastrawan, pekerja dan aktivis
sosial, kolumnis, pembicara dalam seminar, Kiai, seniman, humoris, dan lain sebagainya. Bahkan
menurut definisi yang dibuatnya sendiri, Emha sepertinya mendobrak profesi yang lazim di
kebanyakan orang pada umumnya, meniadakan “sementara” masyarakat dan bersedia berbagi apa
saja kepada orang lain. Karena cukup menarik meneliti tentang seseorang yang dalam hidupnya
mampu mendalami berbagai persoalan sosial yang terjadi. Salah satunya adalah persoalan politik,
yang berkaitan dengan fungsi dibentuknya suatu negara. Buku Kiai Sudrun Gugat merupakan
pemikiran-pemikiran Emha yang dituangkan ke dalam tulisan-tulisan pada harian Jawa Pos edisi
Februari 1990 hingga Desember 1993. Dalam buku tersebut dijelaskan bahwa politik diibaratkan
sebuah gelombang, yang pada saat normal terlihat jelas aliranya dengan kata lain tujuannya, atau
visi-misinya. Namun pada saat-saat tertentu, bisa saja di bawah gelombang terdapat pergulatan
arus yang bisa berubah setiap saat. Ini disebabkan oleh polarisasi kepentingan atau pengutuban
rekayasa semakin terasa getaranya dan masing-masing pelaku kepentingan (elite politik) berada
pada tensi-psikis yang merangkak, ada pula yang memang benar-benar bermain di belakang layar.
Lihat Emha Ainun Nadjib, Kiai Sudrun Gugat (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, cet Ke-11 1995),
122 dan lan L. Betts, Jalan Sunyi Emha (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2006), 5.



pegangan kepada masyarakat bersangkutan dalam melakukan pengendalian sosial
menurut sistem tertentu.®

Emha mengatakan bahwa religiusitas ialah rasa rindu, rasa ingin bersatu,
rasa ingin bersama dengan sesuatu yang abstrak.!® Sesuatu yang abstrak di sini
ialah Tuhan, sebagaimana dikiaskan oleh Emha “pada suatu hari istri anda sakit
keras. Kita harus membawanya ke Rumah Sakit yang pasti akan “menodong”
ongkos uang Kita. Berbagai usaha kita tempuh untuk mencari bayaran itu, tapi
tidak berhasil juga. Pada saat itulah kita merasa rindu kepada sesuatu itu.
Kemudian ketika muncul pertolongan, mendadak kitapun sadar bahwa la-lah yang
sedang menjawab kerinduan Kita. Siapakah la? Tuhan. Demikian Kita sering
menyebut namanya.*!

Dalam hal ini, Emha juga mengkritik orang beragama dengan bungkus
pakaian religius, namun ia ingin menekankan pada esensi beragama yang
eksoterik, jangan sebut religiusitas itu dengan umpamanya rasa keagamaan',
untuk tidak mengasosiasikan kepada agama-agama secara formal. Sebab pada
hakikatnya tidak hanya pemeluk agama saja yang memiliki religiusitas. Seperti
juga bukan hanya pemeluk agama saja yang bisa taat kepada Tuhannya”.'?
Pandangan Emha di atas termasuk dalam karakteristik tasawuf yang eksoterik
menekankan pada esensi beragama yang tertuju kepada Tuhan.

Dengan penghayatan keislamannya Emha berusaha melihat dan memaknai

berbagai persoalan. Emha juga sering merespon masalah sosial, politik, dan secara

9 Ali dan Daud, Lembaga-lembaga Islam di Indonesia (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1995), 2-3.

10 Emha Ainun Nadjib, Indonesia Bagian dari Desa Saya (Kompas: Jakarta, 2013), 241.

11 Emha Ainun Nadjib, Indonesia Bagian dari Desa Saya, 242.

12 Emha Ainun Nadjib, Indonesia Bagian dari Desa Saya, 243.



luas kebudayaan. Pada beberapa esai terlihat bagaimana Emha memandang
berbagai persoalan tersebut berdasarkan perspektif tasawuf, serta konsep
sunatullah masuk sedemikian rupa pada segala bidang dan realitas kehidupan.®

Landasan ontologis tasawuf dalam pengertian Emha tidak hanya berkaitan
dengan dimensi esoteris ajaran Islam. Tidak pula sebagai cara hidup penghindaran
dunia, tapi secara keseluruhan adalah bagaimana menjadi tauhid dalam segala
iklim ruang dan waktu seperti kata Emha dalam Kami Takjub Ya Akbar!* bahwa
tauhid bukanlah “men-satu-kan” Tuhan (karena memang Tuhan satu dengan
sendirinya). Tauhid ialah menggerakkan diri, menggabung ke Allah yang Esa.
Posisi interrelatif manusia dengan komunitas sosialnya senantiasa menuntut untuk
menemukan tharigat atau teknologi peribadatan sosial atau kaifiyah alias
kebudayaan yang mengolah proses-proses penyatuan seluruh kosmos hidup ini ke
Tuhan. Inilah salah satu “kunci” bagi persepsi, logika, dan analisis Emha dalam
melontarkan gagasannya.*®

Nilai-nilai tasawuf eksistensi Tuhan dalam pemikiran Emha Ainun Nadjib
itulah yang mengundang penulis untuk menelitinya lebih jauh dalam tulisan ini.
Menyebut Tauhid sebagai sesuatu yang menggerakkan diri dan menggabungkan
ke Allah tentu memberikan nuansa lain dalam cara umat Islam beragama.
Pendekatan semacam itu akan membuat paham ketuhanan yang sudah dianut
secara dogmatis dan positif selama ini akan tampak problematik, karena

pemahaman ke-Tuhan-an ternyata bukan seperti apa yang kita bayangkan. Maka

13 Alfan Alfian dkk., Kitab ketentraman; dari khasanah Emha Ainun Nadjib (Bekasi:
Penjuru llmu, 2014), 163-164.

14 Emha Ainun Nadjib, Slilit Sang Kiai (Bandung: Mizan 2014), 34.

15 Alfan Alfian dkk., Kitab ketentraman; dari khasanah ... 166.



dari itu penelitian mengenai pemikiran tasawuf Emha serta eksistensi Tuhan dan
Manusia menarik untuk diteliti.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana landasan ontologi ke-Tuhanan menurut Emha Ainun
Nadjib?
2. Bagaimana konsep eksistensi Tuhan menurut Emha Ainun Nadjib?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Penelitian ini bertujuan untuk:
a. Mendeskripsikan dan mengetahui landasan ontologis ketuhanan
menurut Emha Ainun Nadjib.
b. Mengetahui dan menganalisis konsep eksistensi Tuhan menurut
Emha Ainun Nadjib.
2. Adapun penelitian ini berguna untuk:
a. Menambah wawasan dan keilmuan terutama dalam bidang
tasawuf.
b. Menyumbang khasanah keilmuan tentang pemikiran Emha Ainun
Nadjib dalam Tasawuf.
c. Membuka jalan pikiran dan menggali lebih dalam tentang
Tasawuf.
D. Kajian Pustaka
Sejauh pengamatan penulis, belum ada penelitian yang kompleks tentang

pemikiran Emha Ainun Nadjib tentang tasawuf. Namun, untuk memberi



gambaran penulis tentang penelitian ini, penulis berusaha menelaah penelitian
sebelumnya di antaranya yaitu:

Tesis yang ditulis oleh Sumasno Hadi mahasiswa Pascasarjana Universitas
Gajah Mada yang berjudul “Pemikiran Emha Ainun Nadjib Dalam Tinjauan
Filsafat Humanisme; Kontribusinya Bagi Pekembangan Kehidupan Sosial”.
Penilitian ini mengungkapkan bahwa hakikat manusia adalah ruh, sedangkan
dunia ruh adalah tempat kesejatian manusia berada, dan badan manusia adalah
manifestasi dunia ruh ke dalam bentuk fisik-materi.*®

Tesis yang ditulis oleh Ahmad Sadam Husaein mahasiswa pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “Karakteristik Komunikasi Emha Ainun
Nadjib Dalam Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam di Forum Maiyah
Mocopat Syafaat”. Penelitian ini mengungkapkan aktifitas internalisasi nilai-nilai
pendidikan di forum Maiyah Mocopat Syafaat dengan menggunakan bahasa
kebudayaan dan kesenian untuk menghidupkan spiritualitas jamaah.*’

Selain itu ada sebuah buku tentang Emha Ainun Nadjib, yang ditulis oleh
ML Nihwan Sumuranje yang berjudul “Cinta Sejati Emha Buat Pak Harto”.
Dalam buku ini menceritakan tentang kritisnya Emha pada masa pemerintahan
Orde Baru, terutama mengkritisi persoalan politik. Namun, di sisi lain menjelang
jatuhnya presiden Soeharto ketika kebanyakan orang mengkritik masa
pemerintahan Orde Baru, Emha adalah orang yang menawarkan ikrar husnul

khatimah kepada Soeharto dan para pejabat tinggi. Diantara muatan

16 Sumasno Hadi, “Pemikiran Emha Ainun Nadjib dalam tinjauan filsafat humanism;
kontribusinya bagi pekembangan kehidupan sosial” Pascasarjana Universitas Gajah Mada (2011)

17 Ahmad Sadam Husaein, “Karakteristik Komunikasi Emha Ainun Nadjib Dalam
Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam di Forum Maiyah Mocopat Syafaat” Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2015)



husnulkhatimah itu: Meminta maaf kepada seluruh rakyat Indonesia.
Mengembalikan apa yang pernah diambil. Pasrah kepada pengadilan rakyat,
dihukum atau dibebaskan. Apa yang dilakukan Emha ketika masa pemerintahan
Orde Baru maupun ketika Reformasi adalah atas nama cinta. Cinta dalam
pemahaman Emha adalah menggembalakan kebenaran. Jika pemerintah salah ya
harus diingatkan. Berusaha memotong mata rantai ketidakadilan itulah cinta
sejati'®,

Setelah melihat penelitian di atas, belum ada penelitian yang membahas
pemikiran tasawuf tentang eksistensi Tuhan dari Emha Ainun Nadjib. Sehingga
perlu ada penelitian secara mendalam pemikiran tasawuf Emha Ainun Nadjib
tentang eksistensi Tuhan.

E. Kerangka Teori

Alam semesta merupakan wujud yang baru yang keluar dari yang Qadim,
dengan kehendak Tuhan untuk membedakan sesuatu dari lainnya. Kehendak
Tuhan adalah mutlak, artinya bisa memiliki waktu tertentu, bukan waktu lainnya,
tanpa ditanyakan sebabnya, karena sebab adalah kehendak-Nya itu sendiri. Kalau
masih ditanyakan sebabnya, maka artinya kehendak Tuhan itu terbatas tidak lagi
bebas; sedangkan kehendak itu bersifat bebas mutlak.*®

Allah adalah al-Wujud, Allah adalah kenyataan yang hakiki. Tiap-tiap
sesuatu musnah, dan hanya wajah-Nya yang kekal, abadi selamanya.?® Satu-

satunya wujud adalah wujud Tuhan; tidak ada wujud selain wujud-Nya artinya

18 ML Nihwan Sumuranje, Cinta Sejati Emha Buat Pak Harto (Yogyakarta: Kaukaba,
2013), 42.

19 Ahmad Hanafi, Pengantar Filsafat Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), 146.

2 Q.S Al-Qashash (28):88.



10

bahwa apapun selain Tuhan tidak mempunyai wujud, secara logis berarti kata
wujud tidak dapat diberikan kepada segala sesuatu selain Tuhan (ma siwallah),
alam dan segala sesuatu yang di dalamnya. Tetapi di lain waktu, Ibn "Arabi juga
menggunakan kata wujud untuk menunjuk pada selain Tuhan, la menggunakanya
dalam pengertian metaforis (majaz) untuk mempertahankan bahwa wujud hanya
milik Tuhan, sedangkan wujud yang ada pada alam hakikatnya adalah wujud-Nya
yang dipinjamkan kepadanya. Seperti halnya cahaya hanya milik matahari, tetapi
cahaya itu dipinjamkan kepada penghuni bumi. Hubungan antara Tuhan dengan
alam sering digambarkan seperti hubungan antara cahaya dan kegelapan, karena
wujud hanya milik Tuhan, maka adam (ketiadaan) adalah “milik” alam. Ia
mengatakan bahwa wujud hanya milik cahaya dan ‘adam adalah kegelapan.?

Ibn "Arabi membedakan wujud yang bermakna idea atau wujud yang
bermakna masdar dan wujud yang berarti ada (eksis) atau yang hidup (subsist) bil
ma’'na wujud, yakni yang dimaksud adalah wujud mutlag yang merupakan puncak
realitas semua yang ada di dunia.?

a. Al-Hag dan Al-Khalqg

Menurutnya hanya ada satu realitas dalam eksistensi, realitas yang
dipandang dari dua sudut, pertama yakni al-Hag sebagai esensi dari semua
fenomena, dan kedua adalah khalg yang memanifestasikan esensi. Al-Hag dan

khalg, antara realitas dan penampakan, yang satu dengan yang banyak. Realitas

2l Kautsar Azhari Noer, Ibn Arabi; Wahdat al-Wujud dalam Perdebatan (Jakarta:
Paramadina, 1995), 43.

22, E Afifi, Filsafat Mistis Ibn “Arabi, Terj: Sjahrir Mawi (Jakarta:Gaya Media Pratama,
1989), 13.
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ini adalah Tuhan,?® la membedakan tiga jenis kategori ontologis; (1) yang ada
dengan zatnya sendiri dalam entitasnya, wujud-Nya mustahil dari tiada, la
mewujudkan segala sesuatu la adalah wujud absolute (wujud mutlag), Dialah
Allah, tiada sesuatu pun yang menyerupai-Nya, la adalah Maha Mendengar dan
Maha Melihat, (2) yang ada dengan Tuhan (diwujudkan oleh Tuhan), la adalah
wujud yang terikat dan terbatas (Wujud Mugayyad) yang berwujud hanya karena
Tuhan, tidak mempunyai wujud sendiri tetapi dari Tuhan, kategori ini disebut oleh
Ibn "Arabi dengan alam material dan segala yang ada di dalamnya, (3) yang tidak
berwujud tidak pula adam, tidak bersifat huduts dan tidak pula gidam, la sejak
azali ada bersama alam dan Ibn "Arabi, secara ontologis la adalah Tuhan dan
alam, tetapi pada saat yang sama la bukan Tuhan dan juga bukan alam, la
mempunyai posisi tengah antara Tuhan dan alam.?* Alam tidak sendiri kecuali
dengan wujud pinjaman atau wujud yang berasal dari Tuhan. Al-Hag (Tuhan) dan
al-Khalg (alam) adalah satu tetapi berbeda, alam adalah tajalli Tuhan, dengan
demikian segala sesutau yang ada di dalamnya adalah entifikasi-Nya. Konsep
sentral yang berkaitan dengan paham Wahdat al-Wujud Ibn "Arabi ialah konsep
Tajalli (penampakan diri) al-Haq, konsep Tajalli adalah dasar pandangan dan
merupakan keseluruhan filsafat Ibn “Arabi, bahkan Tajalli adalah tiang filsafatnya
tentang Wahdatul Wujud karena ditafsirkan dengan penciptaan, yaitu cara
munculnya yang banyak dari yang satu tanpa akibat, yang satu itu menjadi yang
banyak.

b. Tajalli

2 A E Afifi, Filsafat Mistis lon "Arabi, 25.
24 Kautsar Azhari Noer, Ibn *Arabi; Wahdat al-Wujud, 46.
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Tajalli diterjemahkan dalam bahasa Inggris dengan “self disclosure”
(penyingkapan diri, pembukaan diri), “self revelation” (pembukaan diri,
pernyataan diri), “self manifestation” (penampakan diri) dan theophany
(penampakan Tuhan), Tajalli berarti manifestasi, penampakan, penyingkapan,
ketersingkapan, theophany, epifani, ketampakan, pembukaan, keterbukaan,
pemancaran, penyinaran atau pernyataan, sebuah pengungkapan dari wujud yang
misterius , tak dikenal, yakni pengungkapan Tuhan pada makhluk-Nya agar Dia
dikenali oleh sang makhluk,?® yang digunakan oleh Ibn “Arabi untuk Tajalli
adalah “fayd” (emanasi, pemancaran, pelimpahan), “zuhiir” (pemunculan,
penampakan, pelahiran), “tanazzul” (penurunan, turunya) dan “fath” (pembukan).
Cara untuk dikenal ialah dengan menciptakan alam, Tajalli al-Haqgq adalah
penampakan diri-Nya dengan menciptakan alam yang merupakan fokus
penampakan diri-Nya. Karena alam ia umpamakan sebagai cermin, tempat
dimana Tuhan melihat diri-Nya. Tajalli terjadi secara terus-menerus tanpa awal
dan tanpa akhir yang selama-lamanya ada dan akan terus ada (al-daim allazi lam
yazal wa la yazal)®®adalah pemberian-Nya yang telah ditetapkan-Nya sejak azali
persis sebagaimana yang ada dalam entitas-entitas permanen (a’yan sabitah)
”pemberian Tuhan tidak pernah bisa dihalangi”.?’

Wujud Tuhan adalah Esa di dalam-Nya, namun terejawantahkan ke dalam

berbagai wujud melalui penyingkapan diri, esensi Tuhan tidak terpahami dan tak

terjangkau, la adalah Yang Maha Wujud, yang mewujud melalui diri-Nya sendiri,

% Muhammad al-Fayyadl, Teologi Negative lbn “Arabi: Kritik Metafisika Ketuhanan
(Yogyakarta: LKIiS, 2012), 169.

2 Muhyi al-Din lbn “Arabi, Futuhat al-Makiyyah, ed. Ahmad Syamsuddin, cet. Ke-2
(Beirut: Dar al-Kutub al-1Imiyyah, 2006), 49.

27 Qs. Al-Isra: 20.
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pluralitas pengejawantahan bertumpu pada nama-nama Tuhan, yang dalam satu
waktu bersamaan adalah satu sekaligus banyak. Tidak ada eksistensi yang
memiliki sesuatu dari Tuhan kecuali Tuhannya sendiri, la tidak mungkin memiliki
keseluruhan, yang ditunjukanya dari keseluruhan hanyalah yang berkenaan
dengan-Nya, dan itulah Tuhannya sendiri, tidak ada yang mengambil dari-Nya
berkenaan dengan ke-Esaan-Nya, itulah mengapa cerita tentang Allah yang
menyatakan penyingkapan diri dalam kesatuan adalah mustahil.?®

Tajalli al-Hag menjadikan proses penampakan diri yang terus-menerus
tanpa awal dan akhir, yang selama-lamanya akan ada dan selalu ada. Emanasi
(fayd), merupakan teori yang ia sebut juga dengan tajalli, lbn "Arabi
membedakannya menjadi dua tipe yaitu:

1. Emenasi paling suci (al-Fayd al-Aqdas), disebut pula penampakan diri
esensial (tajalli al-Dzati) dan penampakan diri ghayb (al-Tajalli al-
Ghaybi), dalam taraf ini, al-Haq tidak menampakan diri-Nya pada sesuatu
yang lain tetapi kepada diri-Nya sendiri, dalam bentuk potensial (bi al-
Quwwah) belum secara actual (bi al-Fi'l). Al-Hag menyebut diri-Nya
dengan Dia ketika melakukan tajalli pertama, artinya la telah membagi
diri-Nya menjadi dua, diri-Nya sebagai subyek sekaligus sebagi obyek,

kedua-Nya masih satu karena Dia menampakkan diri-Nya kepada diri-Nya

28 William, C. Chittick, Dunia Imajinal Ibn “Arabi: Kreativitas Imajinasi dan Persoalan
Diversitas Agama, Terj:Achmad Syahid (Surabaya: Risalah Gusti, 2001), 286.
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sendiri, bukan kepada yang lain.?® Realitas-realitas yang hanya ada pada
ilmu Tuhan dan tidak ada di dalam alam nyata.*°

2. Emanasi suci (al-Fayd al-Mugaddas), disebut juga dengan penampakan

diri eksistensial (al-Tajalli al-Wujudi) dan penampakan diri inderawi (al-
Tajalli al-Syuhudi). Penampakan diri dari Yang Esa dalam bentuk-bentuk
keanekaan eksistensial, yaitu penampakan entitas-entitas permanen dari
alam yang ada hanya dalam pikiran kepada alam yang dapat diindera.
Tidak sesuatupun dalam wujud penampakanya menyalahi apa yang ada
dalam kepermanenannya sejak azali.!
Menjelaskan hubungan antara al-Hagq denga al-khalg, Ibn "Arabi
menggunakan beberapa simbol di antaranya:

1. Simbol makanan (al-Ghidza) dan yang memakan (al-Mutaghadzi), tatkala
Tuhan menghendaki rezeki, bagi-Nya keseluruhan alam adalah makanan-Nya,
jika Tuhan menghendaki rezeki, bagi kita Dia adalah makanan Kita seperti yang
Dia kehendaki.

2. Simbol cermin, al-khalg adalah cermin bagi al-Haq dan al-Hag adalah
cermin bagi al-khalg. Karena Tuhan ingin melihat diri-Nya maka ia menciptakan
alam sebagai cermin-Nya

3. Simbol matahari dan cahaya, dan juga simbol pelangi, yakni simbol ini
melukiskan bahwa cahaya matahari seperti nyala api lilin yang seolah-olah tetap

ada ketika menyala, mata kita tertipu karena sebenarnya nyala api muncul dan

2% Muhyi al-Din Ibn “Arabi, Fusus al-Hikam, cet. 2 (Beirut:Dar al-Kutub al-IImiyyah,
2006), 145.

30 Azyumardi Azra dkk, Ensiklopedi Tasawuf, jilid: 1l (Bandung: Aksara, 2008), 528

31 Kautsar Azhari Noer, Ibn *Arabi; Wahdat al-Wujud, 63.
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lenyap, setiap ada nyala yang baru, yang kemudian hilang dan disusul oleh nyala
api yang lain pula, begitu seterusnya.

4. Simbol dari tempat (vessels) dan tempat kembali, ini merupakan adanya
dualitas dari wujud. Yang satu adalah sumber tempat muncul dan tempat
kembalinya yang banyak, dan yang banyak itu bagi yang satu seperti sebuah
tempat di dalam esensi-Nya berada (substansi).*?

c. Konsep Tanzih (Transendensi) dan Tasybth (Immanensi)

Ibn "Arabi menggunakan landasan teologis: “Tidak ada sesuatu-pun yang
serupa dengan Dia, dan Dia yang Maha mendengar lagi Maha Melihat”*® ia
memberikan dua penafsiran pada ayat ini yakni Laysa kamislihi syay menyatakan
tanzih, dan bagian kedua wa huwa al-Sami al-Basir” menyatakan tasybih. Allah
berfirman: Laysa kamitslihi syay, maka dengan demikian ia menyatakan tanzih-
Nya; wa huwa al-Sami al-Basir, maka dengan demikian Dia menyatakan tasybih-
Nya.

Tanzih bisa diartikan ketidakterbandingan, trandensensi,
ketidakterjangkauan atau mungkin keterjauhan, Tanzih menyatakan bahwa Allah
melampaui segala kualitas dan sifat- sifat makhluk-Nya, kata Tanzih berasal dari
kata kerja nazzaha yang berarti menjaga sesuatu agar tidak bercampur dengan
sesuatu yang lain,®* atau juga berarti menjauhkan atau membersihkan sesuatu dari
sesuatu yang mengotori, sesuatu yang tidak murni, yang oleh mutakallimin

digunakan untuk menyatakan bahwa Tuhan secara mutlak bebas dari semua

32 A E Afifi, Filsafat Mistis Ibn “Arabi, 33.
33Q.S Asy-Syura:1
34 Azyumardi Azra dkk, Ensiklopedi Tasawuf, jilid: 111 (Bandung: Aksara, 2008), 1303.
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ketidaksempurnaan yaitu semua sifat yang serupa dengan sifat-sifat makhluk
meskipun dalam kadar yang paling kecil.

Adapun tasybih berasal dari kata syabbaha yang berarti menyerupakan
atau menganggap sesuatu serupa dengan yang lain, yang dalam ilmu kalam berarti
menyerupakan Tuhan dengan ciptaan-ciptaan-Nya.®® Dilihat dari segi zat-Nya
Tuhan adalah munazzah, bersih dari dan tidak dapat diserupakan dengan alam
dan ketidaksempurnaan-Nya jauh dari dan tinggi di atas segala sifat dan segala
keterbatasan dan keterikatan, Tuhan tidak dapat diketahui, tidak dapat ditangkap,
tidak dapat dipikirkan dan tidak dapat dilukiskan. Tanzih menunjukan aspek
kemutlakan pada Tuhan, sedang tasybih menunjukan aspek keterbatasan
(tagayyud) pada-Nya. Dia adalah transenden, satu-satunya sifat yang berlaku
bagi-Nya adalah “kemutlakan”. Kata tanzih adalah mendeskripsikan bahwa al-
Haq tidak mempunyai hubungan dengan segala sifat-sifat sesuatu yang baru
(diciptakan).®

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara yang digunakan peneliti untuk
mencapai penyelesaian masalah yang dihadapi. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode penelitian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu berkaitan dengan
dengan sudut pandang individu-individu yang diteliti, uraian rinci tentang

konteks, sensitivitas terhadap proses dan sebagainya dapat diruntut kepada

3 Kautsar Azhari Noer, 1bn *Arabi; Wahdah al-Wujud, 87
36 Muhyi al-Din Ibn "Arabi, Futuhat al-makiyyah, 672.
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akar-akar epistimologinya.®” Penelitian ini juga masuk dalam penelitian
deskriptif yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik
pemikiran tasawuf tentang eksistensi Tuhan Emha Ainun Nadjib.
2. Sumber Data

Data dalam penelitian ini memakai sumber data dokumenter, yang
terdiri atas sumber data dokumenter primer dan sumber data dokumenter
sekunder. Sumber informasi dokumenter primer antara lain meliputi
dokumen, buku, surat kabar, buletin, surat-surat dan buku-buku harian;
sedangkan sumber data sekunder adalah berupa dokumen hasil laporan
penelitian serta buku buku yang ditulis orang lain tentang Emha Ainun
Nadjib.
3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang berkualitas baik, optimal dan relevan
perlu memperhatikan sumber data yang akan diperoleh dan pengumpulan
data yang tepat. Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan teknik Dokumentasi

Dokumentasi yaitu merupakan salah satu pengumpulan data
kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang
telah dibuat oleh subjek sendiri atau orang lain tentang subjek.*

4. Pendekatan

37 Julia Brannen, Memadu Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), 83.

% Haris Herdiansyah, Metodelogi Penelitian Kualitatif untuk IImu Sosial (Jakarta:
Salemba Humanika, 2010), 143.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Fenomenologi
berasal dari bahasa Yunani, merupakan gabungan dari dua kata yaitu:
phainomenon (apa yang tampak) kemudian diserap ke dalam bahasa
Inggris phenomenon dan logos yang berarti ilmu. Fenomenologi
merupakan ilmu tentang fenomen-fenomen atau apa yang tampak®.
Fenomenologi merupakan metode dan filsafat, dalam hal ini fenomenologi
dijadikan sebagai metode. Fenomenologi membentangkan langkah-langkah yang
harus diambil sehingga sampai pada fenomena yang murni. Fenomenologi
mempelajari dan melukiskan ciri-ciri intrinsik fenomen-fenomen sebagaimana
fenomen-fenomen itu sendiri menyingkapkan diri kepada kesadaran. Ini bertolak
dari subjek (manusia) serta kesadarannya dan berupaya untuk kembali kepada
“kesadaran murni”. Untuk mencapai bidang kesadaran murni harus membebaskan
diri dari pengalaman serta gambaran kehidupan sehari-hari. Sebagai filsafat,
fenomenologi menurut Husserl memberi pengetahuan yang perlu dan esensial
mengenai apa yang ada. Dengan demikian fenomenologi dapat dijelaskan sebagai
metode kembali ke benda itu sendiri (Zu den Sachen Selbt), dan ini disebabkan
benda itu sendiri merupakan objek kesadaran langsung dalam bentuk yang
murni“,

Ada beberapa penggunaan yang dilakukan sejalan dengan fenomenologi
sebagai acuan metodologis:

a. Perumusan sistematis. Dalam level ini, peneliti merekonstruksi suatu

sistem yang kira-kira akan dipergunakan untuk membaca objek kajian.

3 Lorens Bagus, Kamus filsafat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), 234.
40 Misiak dan Virginia, Psikologi fenomenologi, eksistensial dan humanistik; suatu survey
historis (Bandung: PT Refika Aditama, 2005), 9.
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Tentu saja sistem tersebut bersifat sementara, serta terbuka untuk
dikoreksi kembali. Dalam penelitian ini sistem tersebut adalah tentang
eksistensi Tuhan.

. Penyelidikan asumsi dasar. Dari sistem tersebut peneliti kemudian
mencari asumsi-asumsi dasar yang ada pada objek yang dikaji. Di sini,
hal-hal yang sudah dianggap jelas kembali dipertanyakan. Dalam
kaitannya dengan subjek kajian, maka sistem tasawuf tersebut kembali
diselidiki untuk dipertanyakan asumsi-asumsinya.

. Pencarian alternatif. Peneliti berusaha menemukan sistem alternatif atau
kemungkinan lain yang akan membawa konsekuensi pada sistem awal
yang sudah dianggap “mapan”, Alternatif tersebut, dalam penelitian ini,
adalah tasawuf. Tentu saja alternatif ini masih bersifat hipotetis.

. Perhatian bagi kontradiksi. Peneliti mencari inkonsistensi dalam sistem
yang ada dengan memperlihatkan kontradiksi-kontradiksi internal yang
ada pada sistem. Berarti, sistem tasawuf itu secara hipotetis diasumsikan
mempunyai kontradiksi internal.

. Kepekaan pada masalah-masalah. Data-data yang dikaji menyimpan
banyak masalah, sebab semua data tersebut adalah teks yang tidak
menutup kemungkinan untuk diinterpretasikan secara lain. Langkah ini
pada gilirannya membawa peneliti pada temuan pemikiran tasawuf

tentang eksistensi Tuhan Emha Ainun Nadjib dalam data-data yang ada.
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G. Sistematika Pembahasan

Penyusunan tesis ini dilakukan secara sistematis dan terfokus pada suatu
kajian, maka penulis sajikan sistematika pembahasan sebagai gambaran umum
penulisan tesis ini.

Tesis ini dimulai dengan BAB | yang memuat pendahuluan yang
mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, kajian
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Setelah tersusun kerangka penelitian, kemudian di BAB Il akan
dideskripsikan gambaran riwayat hidup, pendidikan, dan karya-karya Emha Ainun
Nadjib. Pada bagian ini diharapkan memperoleh pengetahuan awal mengenai
objek penelitian dan berbagai unsur-unsurnya.

Pembahasan dilanjutkan dengan BAB Ill yang akan mengurai kerangka
teori Wahdah al-Wujud.

Setelah membahas kerangka teori dan sekilas konsep tasawuf Emha,
dilanjutkan pada BAB IV dengan pembahasan landasan ontologi dan eksistensi
Tuhan menurut Emha Ainun Nadjib.

Setelah dilakukan pembahasan, maka langkah selanjutnya BAB V adalah
kesimpulan dari penelitian yang dilakukan penulis serta saran-saran untuk

penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pandangan ontologis Emha mengenai yang sungguh-sungguh “ada” (to
ontooson) pada hakikat kesejatian bukanlah mistik, melainkan realitas. Ontologi
bermuara pada “cinta”, segala penciptaan dan kesadaran merupakan manifestasi atas
cinta. Bentuk kesadaran cinta terwujud dalam suatu dialektika hubungan cinta yang
digambarkan dalam bentuk “cinta segitiga”. Konsep “segitiga Cinta” yaitu Allah,
Rasulullah, dan Hamba (Manusia).

Kesadaran pada sesuatu yang mutlak sebagai hukum alam (sunnatullah).
Tiga tahap kesadaran. Pertama, kesadaran aku manusia (ana al-Insan) sebagai
kesadaran yang bersifat ego-eksistensial. Kedua, kesadaran aku hamba Allah (ana
‘abdullah) sebagai kesadaran dialektis. Ketiga adalah kesadaran tertinggi,
kesadaran khalifatullah. Ontologi Emha adalah ontologi-teistik bersifat kesatuan
atau manunggal (Wahdah al-Wujud) yang terbangun dari pandangan-pandangan
sufistik yang mempengaruhi tasawufnya. Eksitensialisme Emha tersebut ada
dalam konsep yang disebutnya konsep tauhid. Men-tauhid adalah meleburkan ego
(kecil) kepada Maha-Ego (besar) yang dalam bahasa Emha adalah “Maha-ego
yang tidak egoistik.

Emha mengemukakan gagasan bahwa sumber segala sesuatu adalah
cahaya maha cahaya. Berikut adalah tahapan iluminasi selama Enam hari yang
digagas oleh Emha: Hari pertama adalah cahaya maha cahaya, yang tak dapat

dilukiskan dengan cara apa pun. Hari kedua adalah hari kerahasiaan. tahap ini
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merupakan awal bagi lahirnya alam semesta, termasuk kegelapan itu sendiri. Hari
ketiga adalah hari mulai muncul dualitas kau dan Aku, pada tahap ini adalah
perbedaan eksistensial antara keduanya, sehingga kau adalah kau, bukan lagi Aku.
Sebaliknya, Aku adalah Aku, bukan kau. Hari keempat adalah hari materialis,
engkau adalah dunia ini, yakni dunia empiris sebagai pancaran terjauh dari cahaya
maha cahaya. Hari kelima adalah hari gelap-gulita: Ini adalah satu gerak emanasi
manusia, suatu gerak kembali ke asal, ke sumber, ke esensi dirinya sendiri. Hari
keenam sebagai cahaya engkau menyatu kembali dengan cahaya maha cahaya.
Pada tahap terakhir ini, engkau kembali menjadi Engkau yang sejati, melebur,
manunggal menjadi Aku.
B. Saran

Setelah melalui proses pembahasan dan kajian terhadap ontologi dan
Eksistensi Tuhan perspektif Emha, maka dalam upaya pengembangan dan
penelitian dibidang kajian ini selanjutnya, kiranya penulis perlu mengemukakan
saran perlunya penelitian lebih lanjut dan komprehensif tentang ontologi dan
eksistensi Tuhan.

Perlunya mempertajam kembali penjelasan mengenai tasawuf dan
eksistensi Tuhan, lebih spesifik lagi ontologi dan metafisika. Kajian-kajian
selanjutnya juga perlu mempertajam kembali pemikiran Emha Ainun Nadjib dan
merelevansikannya dengan perkembangan teori kekinian sesuai perkembangan
zaman. Hal terpenting yang perlu digaris bawahi, bahwa kompleksitas itu perlu
didialogkan dengan perkembangan filsafat  kontemporer dalam berbagai

aspeknya.
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